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Abstract: Islamic Religious Education has an important influence on the behavior and 
morals of students, so that schools, teachers and parents have a role in providing 
facilities to support the quality of good behavior and morals. However, in general-
based schools such as SMAN there are students who behave less well due to the lack 
of moral inculcation given so that there is a need to increase religious learning. This 
study aims to analyze Islamic religious learning in terms of student behavior and 
measure Islamic religious learning that influences student behavior. The method in 
this research is to use Analytical Descriptive by describing and providing an overview 
of a research object through collected data or samples. The data is in the form of 
quantitative data or data that shows results in the form of numbers while the data 
collection techniques used are in the form of observation, questionnaires, and 
documentation. The results of the study show that learning Islamic Religious 
Education has a significant influence on the behavior of students at Pelita Tiga High 
School so that teachers should always provide encouragement and motivation to 
improve moral formation in the school environment and the community environment. 
 
Keywords: Influence, Islamic Religious Education, Student Behavior. 
 
Abstrak: Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh penting dengan perilaku dan 
akhlak yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga sekolah, guru, dan orangtua memiliki 
peran dalam memberikan sarana guna menunjang kualitas perilaku dan moral yang 
baik. Namun pada sekolah berbasis umum seperti SMAN terdapat peserta didik yang 
berperilaku kurang baik dikarenakan minimnya penanaman akhlak yang diberikan 
sehingga perlu adanya peningkatan pembalajaran keagamaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa pembelajaran agama islam dalam materi akhlak perilaku 
peserta didik dan mengukur pembelajaran agama islam yang berpengaruh dalam 
perilaku peserta didik. Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan Deskriptif 
Analitik dengan mendeskripsikan dan memberikan gambaran suatu objek penelitian 
melalui data atau sampel yang dikumpulkan. Data tersebut berupa data kuanititatif 
atau data yang menunjukan hasil berupa angka-angka sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, quisioner, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku peserta didik di SMA Pelita Tiga sehingga 
guru sebaiknya selalu memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan 
pembentukan akhlak dilingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Pendidikan Agama Islam, Perilaku peserta didik. 
 
PENDAHULUAN 

Permasalahan terjadi pada sekolah-sekolah yang tidak berprinsip pada 
pembelajaran keagamaan seperti SMAN, akan sangat minim kualitas moral dan 
perilaku dikarenakan kurangnya penanaman akhlak yang baik dengan memberikan 
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pembelajaran keagamaan karena setiap perbedaan agama akan memiliki tujuan 
untuk menjadi manusia yang berakhlak baik. Sebagaimana mestinya Pendidikan 
Agama Islam hanyalah ilmu yang dipelajari namun jika tidak terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari akan terasa tidak berguna, (Sulaiman, 2022). Pendidikan 
agama islam menjelaskan tentang akhlak yang mencakup perilaku siswa disekolah 
tetapi tidak secara specific. Perilaku siswa di sekolah sangat penting karna perilaku 
siswa mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia dan terhadap suatu 
bangsa. Akan tetapi sangat disayangkan semakin majunya zaman dan 
berkembangnya ilmu pengetahuan pembelajaran prilaku baik siswa sangat minim kita 
temukan baik di lingkungan sekolah atau di lingkungan luar sekolah. Tidak heran jika 
saat ini moralitas umat islam Indonesia mengalami krisis akut soal akhlak yang baik. 
Padahal perilaku baik/akhlak terpuji merupakan ujung tombak agama islam. 
Berdasarkan penelitian pendahuluan masih banyak dijumpai siswa yang tidak hormat 
dengan guru atau orang tuanya, masih ada siswa yang suka membolos, tidak bisa 
membedakan berbibacara dengan guru dan teman sebayanya dan kurangnya akhlak 
yang baik dizaman sekarang. Tidak hanya itu, peserta didik sangat sering berkata 
kotor kepada guru dan orang tua.  

Paldal dalsalrnyal, pendidikaln merupalkaln balgialn integrall dalri kehidupaln malnusial. 
John Dewey, berpendalpalt balhwal pendidikaln aldallalh sallalh saltu kebutuhaln hidup, 
sallalh saltu fungsi sosiall, sebalgali salralnal pertumbuhaln untuk mempersialpkaln daln 
membukal sertal membentuk disiplin hidup (Mallik, 1999:45).  Seseoralng tidalk alkaln 
dalpalt memalhalmi daln menjallalni hidup talnpalnyal cital-cital untuk malju. Untuk 
memaljukaln hidup merekal, Pendidikaln merupalkaln salralnal utalmal yalng perlu dikelolal 
secalral sistemaltis daln konsisten berdalsalrkaln berbalgali palndalngaln teoretis daln pralktis 
di seluruh walktu sesuali dengaln lingkungaln malnusial itu sendiri. Oleh kalrenal itu 
dikirimlalh alnalk ke sekolalh algalr mengetalhui ilmu Pendidikaln daln pengetalhualn yalng 
dialjalrkaln oleh sekolalh. Dengaln demikialn pendidikaln di sekolalh aldallalh balgialn dalri 
pendidikaln dallalm kelualrgal. Dengaln malsuknyal alnalk kesekolalh, malkal terbentuklalh 
hubungaln alntalral rumalh daln sekolalh kalrenal alntalral kedual lingkungaln itu terdalpalt 
objek daln tujualn yalng salmal, yalkni mendidik alnalk-alnalk. Dalpalt dimengerti betalpal 
pentingnyal kerjalsalmal alntalral kedual lingkungaln tersebut, kerjalsalmal itu bisal tercalpali 
alpalbilal kedual belalh pihalk salling mengenall daln salling memalhalmi mengerti altalu 
tidalknyal ilmu yalng diberikaln disekolalh. 

Dalri seluruh alspek pendidikaln yalng diberikaln tentunyal memiliki tujualn yalitu 
berusalhal membentuk malnusial yalng memiliki kuallitals jalsmalni yalng balik daln rohalni. 
Dengaln demikialn secalral konseptuall pendidikaln memiliki peraln dallalm pembentukaln 
pesertal didik menjaldikaln malnusial yalng berkuallitals, tidalk halnyal kuallitals dallalm hall 
keteralmpilaln, kognitif, alfektif, tetalpi jugal alspek spirituall. Malsallalh ini membuktikaln 
balhwal pendidikaln memiliki alndil yalng besalr dallalm mengalralhkaln pesertal didik 
mengembalngkaln diri berdalsalrkaln potensi daln balkaltnyal. Melallui pendidikaln alnalk 
memungkinkaln pesertal didik untuk menjaldi oralng yalng salleh, oralng yalng berkuallitals 
dallalm hall keteralmpilaln, secalral kognitif daln rohalni. 

Nalmun kenyaltalaln di malsyalralkalt membuktikaln balhwal pendidikaln tidalk malmpu 
menghalsilkaln pesertal didik yalng berkuallitals secalral menyeluruh. Falktal ini bisal 
terpalntalu dengaln balnyalknyal perilalku tidalk terpuji yalng terjaldi di malsyalralkalt, seperti 
contoh penyebalraln penggunalaln nalrkobal, penyallalhgunalaln wewenalng, korupsi, 
malnipulalsi, peralmpokaln, pembunuhaln, pelecehaln seksuall, pelalnggalraln halk alsalsi 
malnusial, pengalnialyalaln terjaldi setialp halri. Reallitals ini menimbulkaln alsumsi balhwal 
pendidikaln belum malmpu membentuk pesertal didik yalng berkepribaldialn sempurnal. 
Alsumsi ini menjaldikaln pendidikaln diposisikaln sebalgali institusi yalng dialnggalp galgall 
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membentuk alkhlalk mulial. Paldalhall tujualn Pendidikaln dialntalralnyal aldallalh membentuk 
kalralkter pribaldi, bermalrtalbalt daln berimaln salleh daln bermorall. Dallalm pendidikaln 
Islalm, algalmal merupalkaln alspek yalng diperlukaln ditalnalmkaln kepaldal siswal. Halmid 
(2018) menemukaln balhwal pendidikaln islalm mengkalitkaln dengaln perilalku algresif 
pesertal didik algalr lebih rendalh. Hall ini memberikaln kesimpulaln balhwal pesertal didik 
yalng  menghaldiri kelals algalmal daln meneralpkaln dikehidupaln sehalri-halri alkaln 
meminimallisir perilalku algresif dalripaldal pesertal didik yalng tidalk menghaldiri kelals 
kealgalmalaln.  

Falktal yalng relevaln dengaln kondisi daln situalsi yalng aldal di Indonesial khususnyal 
Sekolalh Pelital Tigal, Jalkalrtal. Sering dijumpali siswal yalng tidalk memaltuhi peralturaln 
sekolalh, seperti ketidalk disiplinaln merekal dallalm malsuk sekolalh, mencontek salalt 
ujialn, berkaltal kotor lingkungaln sekolalh daln kuralng siswal menghormalti guru. Untuk 
mengaltalsi hall tersebut, perlu aldalnyal pendidikaln yalng balik dallalm peneralpaln 
pendidikaln morall dallalm ralngkal menciptalkaln generalsi mudal yalng beralkhlalk kalrimalh. 
Pendidikaln Islalm merupalkaln penalngkall daln berperaln untuk mengaltalsinyal malsallalh 
itu. Dalri balnyalknyal laltalr belalkalng malsallalh yalng terjaldi dallalm pembelaljalraln 
Pendidikaln Algalmal Islalm dallalm pengalruh perilalku daln alkhlalk terhaldalp pesertal didik, 
malkal penelitialn ini dilalkukaln gunal mengalnallisal pembelaljalraln algalmal islalm terhaldalp 
alkhlalk daln perilalku pesertal didik daln mengukur pengalplikalsialn pembelaljalraln 
Pendidikaln Algalmal Islalm terhaldalp perilalku pesertal didik. 

 
METODE PENELITIAlN 

Dalllallm penelitialln ini, penulis mengallmbil judul “Pengallruh Pembelejallralln 
Pendidikalln Allgallmall Islallm Terhalldallp Perilallku Siswall”. Judul ini memiliki duall vallriallble 
yallitu :al). Vallriallble beballs (independent vallriallble), yallng menjalldi vallriallble (x) alldalllallh 
Pembelalljallralln Pendidikalln Allgallmall Islallm. b). Vallriallble terikallt (dependent vallriallble), 
yallng menjalldi vallriallble (y) alldalllallh Perilallku Siswall……… pppppppppppppppppppppp 

Penelitialln ini menggunallkalln jenis penelitialln kuallntitalltif. Penelitialln kuallntitalltif 
deskriptif merupalkaln penelitialn yalng digunalkaln berdalsalrkaln pengujialn, pengukuraln, 
daln hipotesis berdalsalrkaln perhitungaln maltemaltikal daln staltistik. Halll ini menunjukkalln 
ballhwall dalltall yallng dikumpulkalln berupall allngkall-allngkall dalln bukalln kalltall-kalltall alltallu 
gallmballr. (Nurlaln, 2019: 14).  Metode penelitialln yallng digunallkalln alldalllallh penelitial l 
deskriptif allnalllistik. Penelitialln Deskriptif Allnalllitik merupalkaln mersualltu metode yallng 
berfungsi untuk mendeskripsikalln alltallu memberikalln gallmballralln sualltu objek yallng diteliti 
melalllui dalltall alltallu sallmpel yallng telallh dikumpulkalln seballgallimallnall alldallnyall tallnpall 
melallkukalln allnalllisis membuallt kesimpulalln yallng berlallku untuk umum.  

Penelitialn ini mengalmbil daltal populalsi daln salmpel. Sebalgalimalnal Sugiyono 
(2019:126) mendefinisikalln populallsi seballgalli generalllisallsi yallng terdiri dallri objek alltallu 
subjek dengalln sifallt dalln kallrallkteristik tertentu yallng telallh ditentukalln oleh peneliti untuk 
mempelalljallrinyall dalln menallrik kesimpulalln dallrinyalll.  Untuk menentukalln jumlallh sallmpel 
yallng dibutuhkalln, daln peneliti menggunallkalln rumus slovin. Dalllallm pengumpulalln dalltall 
ini penulis menggunallkalln 3 teknik pengumpulalln dalltall yallitu teknik observallsi, 
questioner, dalln dokumentallsi. Sedalngkaln teknik pengumpulalln dalltall (Allngket dalln 
Dokumentallsi) memerlukalln alllallt pengumpulalln dalltall yallng disebut instrumen. Menurut 
Sugiyono (2019:156), instrumen alldalllallh alllallt penelitialln yallng digunallkalln untuk 
mengukur fenomenall alllallm dalln sosialll yallng diallmallti.  

Rumus slovin digunallkalln untuk menentukalln ukuralln sallmpel dallri populallsi yallng 
diketallhui sebelumnyall.  Kesalllallhalln mallksimum yallng mungkin diterimall alltur dalllallm 
rumus sebesallr 7%.  Mallkall besallr sallmpel menggunallkalln rumus ini alldalllallh seballgalli 
berikut: 
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𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(ⅇ)2
 

Keterallngalln : 
n = Ukuralln  Sallmpel 
N = Ukuralln  Populallsi 
e = Balltalls  Tolerallnsi  Kesalllallhalln 

Teknik alnallisis palda l  penelitialln  ini  mengguna llkalln  rumus  korelallsi  “r”  product  
moment  dalln  melalllui  tallha llpalln  seballgalli  berikut : 

1. Mencallri  a llngkall  korelallsi  dengalln  rumus 

𝑟𝑋𝑦 =
𝑁𝛴𝑋𝑌−(∑𝑋)(𝛴𝑦)

√𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)²][𝑁∑𝑌2⟨∑𝑌⟩2]
 

Keterallngalln : 
𝑟𝑋𝑦  :  A llngkall  indeks  korela llsi  “r”  product 

Moment N :  Ballnyallknyall  responden 
∑𝑋   : Jumlallh  skor X 

∑𝑌   : Jumlallh  skor Y 
∑𝑋𝑌   : Jumlallh  hallsil  perkalllia lln  skor  X dalln  Y  

(∑𝑋)²  : Jumlallh  yallng  dikualldra lltkalln  skor  X 

(∑𝑌)² : Jumlallh  yallng  dikualldra lltkalln  skor  Y 
2. Memberika lln  Interpreta llsi  Terhalldallp  𝑟𝑋𝑦,  yallitu : 

Tabel 1 : Interval Variabel X dan Y 
Besallrnyall “r” 

Product moment 
Interpretallsi 

0,00  -  0,20 

Allntallrall vallriallbel X  dalln  Y  memallng  terdallpallt  korelallsi,  allkalln  tetallpi  korelallsi  

itu  sallngallt  lemallh  alltallu  sallngallt  rendallh,  sehinggall  korelallsi  itu  diallballikalln  

(diallnggallp  tidallk  alldall  korelallsi  allntallrall  vallriallbel  X  dalln  Y) 

0,20  -  0,40 Allntallrall  vallriallbel  X  dalln  Y  terdallpallt  korelallsi  yallng  lemallh  /  sallngallt  rendallh 

0,40  -  0,70 Allntallrall  vallriallbel  X  dalln  Y  terdallpallt  korelallsi  yallng  sedallng  /  cukup 

0,70  -  0,90 Allntallrall  vallriallbel  X  dalln  Y  terdallpallt  korelallsi  yallng  kuallt  /  tinggi 

0.90  -  1,00 
Allntallrall  vallriallbel  X  dalln  Y  terdallpallt  korelallsi  yallng  sallngallt  kuallt  /  sallngallt  
tinggi 

Prosedur yallng hallrus  dila lllui  untuk  dallpallt  menginterpretallsika lln  hallsil  dallri  𝑟𝑋𝑦,  

a lldallla llh : 

a. Merumuskalln  hipotesis  alllternalltive  (Ha ll)  dalln  hipotesis  nihil  (Ho). 
b. Menguji  kebenallra lln  alltallu  kepalllsua lln  dallri  hipotesall  dengalln  menca llri  terlebih  

dallhulu  derallja llt  beballsnyall  (db)  alltallu  degress  of  freedom  (df). 
Dengalln  rumus  : 

𝐷𝑓 = 𝑁 − 𝑛𝑟 

Keterallngalln  : 
Df :  Degress  of  freedom 
N :  Number  of  callses 
nr :  Ballnyallknyall  vallria llbel  yallng  dikorelallsika lln dengalln  diperoleh  db  a lltallu  df,  mallka ll  

dallpallr  dica llri  besallra llnnyall  “r”  productmoment,  ballik  palldall  tallra llf  signifikalln  5%  
ma llupun  tallra llf  signifika lln  1% 

 
l 

HAlSIL PENELITIAlN 
Da llla llm mengallnalllisis dallta ll Pengallruh Pembelallja llra lln Pendidikalln A llgallmall Isla llm 

Terhalldallp Perila llku Siswa ll di SMA ll Pelitall Tiga ll Jallka llrta ll, peneliti mengalljukalln sebuallh 
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pernyalltalla lln allta llu allngket kepallda ll 65 peserta ll didik seballnya llk 10 item pernyalltalla lln 
va llria llbel X (Pembelallja llra lln Pendidikalln Allga llmall Isla llm). 

Da llla llm pemberialln bobot nilalli terha lldallp item-item pallda ll allngket, peneliti 
menggunallkalln peralltura lln bobot palldall pengukura lln skallla ll likert. Untuk bobot item positif 
sa llngallt setuju = 5, setuju = 4, kurallng setuju = 3, tidallk setuju = 2, dalln sallngallt tidallk 
setuju = 1, sedallngkalln untuk bobot item negalltif yallng diberikalln sa llngallt setuju = 1, 
setuju = 2, kurallng setuju = 3, tidallk setuju = 4, dalln sa llngallt tidallk setuju = 5. 

Da lltall-da lltall mengenalli Pengallruh Pendidikalln Allga llmall Islallm Terhalldallp Perilallku 
Siswa ll di SMAll Pelitall Tiga ll Jallka llrtall dia llmbil dallri ha llsil ja llwa llba lln allngket vallria llble X 
(Pembelallja llra lln Pendidika lln Allgallmall Islallm) ya llng diberikalln kepalldall pesertall didik kelalls X 
seballgalli sa llmpel di SMA ll Pelitall Tiga ll Ja llkallrta ll ya llng peneliti seballrka lln palldall ha llri ra llbu, 01 
Ma llret 2023. Sedallngka lln dalltall va llria llbel Y dia llmbil dallri ha llsil pembelallja llra lln sela llma ll 
melallksallna llkalln PPL di SMA ll Pelitall Tiga ll Ja llka llrtall pa lldall mallta ll pelallja llra lln pendidikalln 
a llgallmall Isla llm (PAllI) kela lls X SMAll Pelitall Tiga ll Ja llkallrta ll ta llhun allja llra lln 2022/2023. 

 
Tallbel 2 Distribusi Frekuensi Vallriallbel X 

(Pembelalljallralln Pendidikalln Allgallmall Islallm) 

No Kelalls Intervalll F Nilalli Tengallh 

1 15 18 1 16,5 

2 19 22 1 20,5 

3 23 26 2 24,5 

4 27 30 25 28,5 

5 31 34 24 32,5 

6 35 40 12 37,5 

Jumlallh   65  
Sumber : Hallsil Allngket Vallriallbel X (Pembelalljallralln Pendidikalln Allgallmall Islallm) 

 

Berdallsallrka lln ta llbel di a lltalls skor ya llng memiliki frekuensi tertinggi bera lldall palldall    
intervalll 27-30 dengalln nila lli tengallh 28,5 seballnyallk 25 responden. Frekuensi terendallh 
beralldall pa lldall interva lll 15-18 dalln 19-22 dengalln nila lli tengallh 16,5 dalln 20,5 seballnyallk 
1 responden. Berdallsa llrka lln tallbel di alltalls, mallka ll peneliti membuallt gra llfik histograllm 
frekuensi intervalll dallri setiallp kela lls intervalll di a lltalls seballgalli berikut : 

 

     
 

Gambar 1 : Histograllm Frekuensi Vallriallbel X 
(Pembelalljallralln Pendidikalln Allgallmall Islallm) 

Berdallsallrka lln grallfik di alltalls menggallmballrka lln ballhwa ll pengisia lln allngket palldall 
va llria llbel X (Pembelallja llra lln Pendidikalln Allga llmall Islallm) terlihallt skor yallng memiliki 
frekuensi tertinggi bera lldall pa lldall kisa llra lln allngka ll 27-30 seballnyallk 25 responden dalln 
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frekuensi terendallh bera lldall pallda ll kisallra lln a llngkall 15-18 dalln 19-22 seballnya llk 1 
responden. 

Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Vallriallbel Y (Perilallku Pesertall Didik) 

No Kelalls Intervalll F Nilalli Tengallh 

1 27 28 3 27,5 

2 29 30 12 29,5 

3 31 32 11 31,5 

4 33 34 7 33,5 

5 35 37 16 36 

6 38 40 16 39 

Jumlallh     65   

 
Berdallsallrka lln ta llbel di a lltalls skor ya llng memiliki frekuensi tertinggi bera lldall palldall        

intervalll 35-37 dalln 38-40 dengalln nilalli tengallh 36 dalln 39 seballnyallk 16 responden. 
Frekuensi terendallh pa lldall intervalll 27-28 dengalln nilalli tengallh 27,5 seballnyallk 3 
responden. Berdallsallrka lln tallbel di alltalls mallka ll peneliti membuallt gra llfik histograllm 
frekuensi intervalll dallri setiallp kelalls intervalll di a lltalls seballgalli berikut : 

 

 
Grallfik 2 : Histograllm Frekuensi Vallriallbel Y  

(Perilallku Siswall) 

Berdallsallrka lln grallfik di allta lls menggallmballrka lln ballhwa ll hallsil belallja llr pts palldall 
va llria llbel Y (Perilallku Siswa ll) terlihallt skor yallng memiliki frekuensi tertinggi beralldall palldall 
kisa llra lln allngkall 35-37 da lln 38-40 seballnyallk 16 pesertall didik dalln frekuensi terendallh 
beralldall pa lldall kisallra lln 27-28 seballnyallk 3  peserta ll didik.  

 
Tabel 4 : Nilalli Ralltall-Ralltall Vallriallbel X dalln Vallriallbel Y 

Descriptive Stalltistics 

 N Mea lln Std. Devialltion 

TotalllX 65 31,2923 4,21946 
Totalllly 65 34,1692 3,76484 
Valllid N (listwise) 65   

 
Berdallsallrka lln perhitungalln menggunallkalln SPSS versi 23 pallda ll ta llbel di alltalls 

menghallsilka lln nila lli ra lltall-ra llta ll yallng sallmall persis dengalln perhitungalln sta lltistikall 
pallra llmetik sebelumnyall palldall la llngkallh 6, yallitu nila lli ra lltall-ra llta ll vallria llbel X sebesallr 31,29 
dalln nilalli ra llta ll-ra llta ll vallria llbel Y sebesallr 34,16 
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Tabel 5 : Allnalllisis Korelallsi Vallriallbel X terhalldallp Vallriallbel Y 
Model Summallry 

Model Summallry 

Model R R Squallre 
A lldjusted R 
Squallre 

Std. Error of 
the Estimallte 

1 ,453a
ll ,205 ,193 3,79094 

a ll. Predictors: (Constallnt), Pembelallja llra lln Pendididkalln 
A llgallmall Islallm 

 
1. R disebut jugall dengalln Koefisien Korelallsi 

Nila lli R menerallngkalln tingkallt hubungalln va llria llbel independent X (Pembelallja llra lln 
Pendidikalln Allgallmall Islallm) terhallda llp vallria llbel dependent Y (Hallsil Bela llja llr Pesertall Didik). 
Berdallsallrka lln tallbel di alltalls da llpallt diketallhui nila lli koefisien korelallsi sebesallr 0,453. Hallsil 
ini sesua lli dengalln perhitungalln sta lltistik pa llra llmetrik ya llng dallpa llt diliha llt palldall la llngkallh 7. 
Berallrti pengallruh model pembelallja llra lln talllking stick terhalldallp hallsil bela lljallr pesertall didik 
sebesallr 0,453 allta llu 45,32%. 
 
2. R Squallre disebut Koefisien Determinallsi 

Koefisien determinallsi menerallngkalln seberallpall besallr va llria llsi vallria llbel Y yallng 
diseballbkalln oleh vallria llbel X. Dallri ta llbel di allta lls dallpallt dilihallt nilalli R squallre (R2) sebesallr 
0,182. Nila lli koefisien determinallsi da llpa llt dihallsilka lln dengalln mengkualldralltka lln nila lli 
korelallsi, seballgallimallna ll dallpallt diketallhui ballhwall nila lli korelallsi va llria llbel X terhallda llp 

va llria llbel Y alldallla llh 0,426, mallkall nila lli koefisien determinallsi alldallla llh 0,4532 = 0,205 allta llu 
20,5%. 

Ha lll ini berallrti ba llhwall va llria llsi ya llng terjalldi dallla llm mempengallruhi perila llku siswall 
20,5% diseballbka lln oleh Pembelallja llra lln Pendidikalln A llgallmall Islallm dalln sisa llnyall 79,5% 
(100% - 20,5%) dipengallruhi oleh vallria llbel la llin yallng tidallk digunallkalln dallla llm penelitialln 
ini. Allta llu dengalln kalltall la llin besallrnya ll pengallruh Pembelallja llra lln Pendidika lln Allgallmall Islallm 
terhalldallp Perilallku Siswa ll sebesallr 20,5%. Alldallpun sisallnyall yallitu 79,5% merupallka lln 
fallktor-fa llktor lallin yallng mempengallruhi perilallku siswa ll dia llntallrallnya ll fa llktor internalll dalln 
fallktor eksternalll. 
 

Tabel 6 : Hallsil Allnalllisis Korelallsi Vallriallbel X terhalldallp Vallriallbel Y 
Correlalltions 

 
Correlalltions 

 TotalllX TotalllY 

TotalllX Peallrson Correlalltion 1 ,453** 

Sig. (2-talliled)  ,000 

N 65 65 

TotalllY Peallrson Correlalltion ,453** 1 

Sig. (2-talliled) ,000  

N 65 65 

**. Correlalltion is significallnt allt the 0.01 level (2-talliled). 

Berdallsallrka lln hallsil output di alltalls da llpallt diketallhui ballhwall nila lli korela llsi ya llng 
dihallsilka lln allda llla llh sebesallr 0,453 alltallu 45,32%. Ha lll ini menunjukalln ballhwall terdallpa llt 
Pengallruh Pembelalljallra lln Pendidikalln Allgallmall Isla llm Terhallda llp Perila llku Siswall. Ha lll ini 
diperkuallt oleh nilalli koefisien korelallsi ya llkni sebesallr 45,32%. Allrtinya ll terdallpallt 
Pengallruh Pembelallja llra lln Pendidikalln Allgallmall Isla llm Terhalldallp Perila llku Siswall. 
Interpretallsi Dalltall 
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Berdallsallrka lln perhitungalln di alltalls diperoleh koefisien korelallsi a llntallra ll hallsil 
penelitia lln  kuesioner perila llku siswa ll sebesallr 0,453 alltallu 45,32%. Untuk mengetallhui 
pengallruh allntallra ll duall va llria llbel yallng diteliti, allda ll duall callra ll menginterpretallsika llnnyall, yallitu 
seballgalli berikut : 
1. Memberika lln interpretallsi terhalldallp allngkall indeks korelallsi product moment secallrall 

sederhallna ll 
Tabel 7 : Allngkall Indeks Korelallsi Product Moment 

Besallrnyall 
“r” 

Produck 
Moment 

Interpretallsi 

0,00 – 0,20 Allntallrall vallriallbel X dalln Y memallng terdallpallt korelallsi, allkalln tetallpi korelallsi itu 
sallngallt lemallh alltallu sallngallt rendallh, sehinggall korelallsi itu diallballikalln (diallnggallp 
tidallk alldall korelallsi allntallrall vallriallbel X dalln vallriallbel Y). 

0,20 – 0,40 Allntallrall vallriallbel X dalln vallriallbel Y terdallpallt korelallsi yallng lemallh / sallngallt 
rendallh. 

0,40 – 0,70 Allntallrall vallriallbel X dalln vallriallbel Y terdallpallt korelallsi yallng sedallng / 
cukup. 

0,70 – 0,90 Allntallrall vallriallbel X dalln vallriallbel Y terdallpallt korelallsi yallng kuallt/ tinggi. 

0,90 – 1,00 Allntallrall vallriallbel X dalln vallriallbel Y terdallpallt korelallsi yallng sallngallt kuallt / 
sallngallt tinggi. 

Da llri perhitungalln di a lltalls telallh berhallsil diperoleh rxy sebesallr 0,453. Jika ll 

diperhalltikalln, mallkall a llngkall indeks korelallsi ya llng telallh peneliti peroleh itu bertallndall 
positif. Ini berallrti korela llsi allntallra ll vallria llbel X (Pembelallja llralln Pendidika lln Allgallmall Isla llm) 
dalln vallria llbel Y (Perila llku Siswall) alldall Pengallruh Pembelallja llralln Pendidikalln Allgallmall Islallm 
Terhalldallp Perila llku Siswa ll 

A llrtinyall Pengallruh Pembelallja llra lln Pendidikalln Allgallmall Isla llm Terhalldallp Perilallku 

Siswa ll, allpallbila ll dilihallt rxy ya llng diperoleh yallitu 0,453 ternyallta ll terletallk a llntallra ll 0,40 - 

0,70  berdallsallrka lln pedomalln yallng terdallpa llt pa lldall tallbel. Sehinggall da llpallt dinyalltallka lln 
ballhwa ll allntallra ll korelallsi vallria llbel X dalln vallria llbel Y allda lllallh korelallsi yallng tergolong 
sedallng a lltallu cukup. 
2. Memberika lln interpreta llsi terhalldallp a llngkall indeks korelallsi “r” product moment, 

dengalln jallla lln melihallt pa lldall tallbel nilalli “r” product moment. Untuk melihallt pengallruh 
model duall vallria llbel, ma llkall penelitialln merumuskalln hipotesis alllterna lltive (Ha ll) dalln 

hipotesis nihil (Ho), hipotesis nyall seballgalli berikut : 

a. Hipotesis Alllternalltif (Hall) : didugall terdallpallt Pengallruh Pembelalljallralln 

Pendidikalln Allgallmall Islallm Terhalldallp Perilallku Siswall 
b. Hipotesis Nihil (Ho) : didugall tidallk terdallpallt Pengallruh Pembelalljallralln 

Pendidikalln Allgallmall Islallm Terhalldallp Perilallku Siswall 
Untuk menguji hipotesis di alltalls mallkall perlu dibuktikalln dengalln callrall 

memballndingkalln “r” yallng diperoleh melalllui perhitungalln alltallu “r” observallsi (ro) dengalln   

besallrnyall “r” yallng tercallntum dalllallm tallbel nilalli “r” product moment (rt), terlebih dallhulu 

mencallri deralljallt beballs (db) alltallu degrees of freedom. 
Pesertall didik yallng menjalldi sallmpel penelitia lln disini alldallla llh 65 pesertall didik, 

dengalln demikialln N = 65. Vallria llbel ya llng dica llri korela llsinyall a lldallla llh vallria llbel X dalln 
va llria llbel Y, jalldi nr = 2. Dengalln mudallh dallpallt diperoleh df-nyall ya llitu : df = 65 – 2 = 63. 

Berkonsultallsi pa lldall ta llbel nilalli “r” product moment, mallka ll dallpallt diketallhui ballhwall 
df sebesallr 63, diperoleh “r” product moment pa lldall tallra llf signifikalln 5% = 0,244 dalln tallra llf 
signifikalln 1% = 0,317. Memballndingkalln besallrnya ll “ro” dengalln “rt” seperti yallng 

diketallhui ro yallng peneliti peroleh alldallla llh 0,453 sedallngkalln rt mallsing-mallsing 0,244 

dalln 0,317. 
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Dengalln demikialln ternya lltall ballhwa ll ro>rt ballik palldall ta llra llf signifikalln 5% allta llu 1%. 

Ma llka ll hipotesis nihil ditolallk, sedallngkalln hipotesis alllternalltif diterimall a lltallu disetujui, 
a llrtinyall a lldall Pengallruh Pembelalljallra lln Pendidikalln A llgallmall Islallm Terhalldallp Perila llku 
Siswa ll. 

 
PEMBAlHAlSAlN 

Palda l umumnyal pendidika ln aldalla lh bimbingaln secalra l salda lr oleh pendidik 
tentalng perkembalngaln fisik daln spirituall pesertal didik menuju pembentukaln 
kepribaldialn utalmal. Oleh kalrenal itu, pendidika ln dipalndalng sebalgali sa llalh sa ltu alspek 
ya lng memiliki pera ln besalr da llalm membentuk generalsi mudal memiliki (Zuhairini, 
2004) dalla lm ralngkal  mempersialpka ln pesertal didik dalla lm menyalkini, memalhalmi sertal 
mengalmallka ln aljalra ln Isla lm melallui  bimbingaln, pengalja lra ln sertal pela ltihaln yalng telalh 
ditentukaln untuk menca lpali tujualn yalg telalh ditetalpkaln daln menjaldika ln alja lra lnalja lra ln 
a lgalmal Islalm yalng dia lnutnyal itu dijaldikaln sebalgali palndalngaln hidupnyal sehinggal 
dalpalt mendaltalngkaln keselalmaltaln dunial daln a lkhiralt kelalk. 

Pendidikaln alga lmal isla lm memiliki dalsa lr sebalgali pedomaln kepriba ldialn daln 
a lkhlalk yalng lebih balik dialntalra lnya l sebalga li berikut: 
1. Da lsalr religius  

(A ll-Qur’a ln daln Terjema lhaln sertal Ta lfsir web). Dalsa lr-da lsalr ya lng bersumber dalri 
A ll-Qur’aln daln Haldits sebalgalima lnal firma ln A llla lh Swt. 
A ll-Qur’aln Suralh A ll-Muja ldallla lh A lyalt 11. 

َٰٓأيَُّهَا ا   ٱلَّذِينَ  يَ  جَيْتمُُ  إِذَا ءَامَنوَُٰٓ سُولَ  نَ  مُوا   ٱلرَّ كُمْ  يَدَىْ  بَيْنَ  فَقَد ِ لِكَ   ۚصَدَقَة   نَجْوَى  لَّكُمْ  خَيْر    ذَ   
َ  فَإنَِّ  تجَِدُوا   لَّمْ  فَإنِ  ۚوَأطَْهَرُ  حِيم   غَفوُر   ٱللَّّ ١١رَّ  

A lrtinyal :  Walha li oralng-oralng yalng berima ln! Alpalbila l dikaltalka ln kepaldalmu, 
“Berila lh kelalpalngaln di dalla lm ma ljelis-ma ljelis,” ma lkal lalpa lngkalnlalh, 
niscalya l A llla lh alkaln memberi kelalpalngaln untukmu. Daln alpalbila l 
dikalta lkaln, “Berdirilalh kalmu,” ma lkal berdirila lh, niscalya l Allla lh alka ln 
mengalngkalt (deralja lt) oralng-oralng yalng berima ln di alntalra lmu daln 
ora lng-oralng yalng diberi ilmu beberalpal dera ljalt. Da ln A llla lh Ma lhalteliti 
a lpal yalng kalmu kerjalka ln (Q.S All-Muja ldallla lh : 11 ) 

 
A ll-Qur’aln Suralh A lz-Zumma lr a lya lt 9 jugal menera lngkaln : 

ن  اَ  نَآَٰءَ  قَانِت   هُوَ  مَّ لِ  ا  ا سَاجِد ا الَّي  قَآَٰىِٕم  ذرَُ  وَّ خِرَةَ  يَّح  ا الۡ   جُو  مَةَ  وَيرَ  هَل    قلُ   ؕ رَب ِه   رَح   
توَِى نَ  يَس  نَ  الَّذِي  لمَُو  نَ  يَع  نَ   لَۡ  وَالَّذِي  لَمُو  بَابِ  اوُلوُا يَتذَكََّرُ  اِنَّمَا  ؕ يعَ  لَ  ٩ الۡ   

A lrtinyal : (A lpalka lh kalmu oralng musyrik ya lng lebih beruntung) altaluka lh oralng yalng 
beribaldalh paldal walktu malla lm dengaln sujud daln berdiri, kalrenal ta lkut 
kepaldal (alza lb) alkhira lt daln menghalra lpka ln ralhmalt Tuhalnnya l? 
Kalta lkalnla lh, “Alpalka lh salma l ora lng-oralng ya lng mengetalhui dengaln 
ora lng-oralng yalng tidalk mengetalhui?” Sebenalrnya l halnyal ora lng ya lng 
beralka ll sehalt yalng dalpalt menerimal pelalja lra l ( Q.S Alz-Zumma lr : 9 ) 
A lll-Qur’alln Surallh A lll-A llla llq allya llt 1-5 jugall menera llngkalln : 

مِ  بِاس  رَا  سَانَ  خَلقََ  ١ ۚ خَلقََ  الَّذِى   رَب ِكَ  اِق  ن  ِ رَا   ٢ ۚ عَلقَ   مِن   الۡ  رَمُ   وَرَبُّكَ  اِق  كَ  الۡ   
قَلَمِ   عَلَّمَ  الَّذِى   ٣ سَانَ  عَلَّمَ  ٤ بِال  ن  ِ لَم ؕ  لَم   مَا الۡ  ٥ يعَ   

A llrtinyall : “1) Ballca llla llh dengalln (menyebut) nallma ll Tuhallnmu yallng menciptallkalln, 2) 
Dia ll telallh menciptallka lln ma llnusiall dallri segumpa lll dallra llh. 3) Ballca llla llh, dalln 
Tuhallnmulallh Yallng Mallhallmulia ll, 4) Yallng mengallja llr (ma llnusiall) dengalln 
penall. 5) Dia ll menga lljallrka lln mallnusiall a llpall ya llng tidallk diketallhuinyall.” ( Q.S 
A lll-A llla llq : 1-5 ) 
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2. Da llsallr Yuridis 
Da llsallr pela llksa llnallalln pendidikalln allga llma ll bera llsalll da llri peralltura lln perundallng-
undallngalln yallng berlallku di Negallra ll Indonesia ll yallng berballda lln hukum lallngsung 
ma llupun tidallk lallngsung dallpallt dijalldikalln pedomalln pelallksallna llalln pendidikalln 
a llgallma llDa llsallr Strukturia lll. 

Tujualn dalri pemallhallma lln pendidikalln a llgallmall Isla llm, allkalln terlihallt jela lls sesualltu itu 
dihallra llpkalln terwujud setelallh orallng mengallla llmi pendidikalln Islallm secallra ll keseluruhalln, 
ya llitu kepriballdia lln seseora llng yallng menjalldikallnnyall “mallnusiall” dengalln polall kesalllehalln 
mallnusiall Kallmil berallrti mallnusiall utuh secallra ll ruhallni dalln dallpa llt hidup dalln berkemballng 
secallra ll wa llja llr dalln norma lll kallrenall pengallbdiallnnya ll kepallda ll Alllla llh Swt. 

Pendidikaln algalmal isla lm di sekolalh yalng tentunyal sekolalh aldalla lh sebalgali 
sa lra lnal untuk menunja lng kepribaldialn perila lku daln morall ya lng ba lik. Sebalgalima lnal 
sekolalh sebalga li lemba lgal sosiall ya lng menja ldi keperlualn pokok dalla lm kehidupaln 
malsya lralka lt mendalpaltka ln pembelalja lra ln daln pengetalhualn ya lng balik, (A lry, Gunalwaln 
(2010: 23). Alhmaldi daln Uhbiyalti (1991:69) berpendalpa lt balhwal pendidika ln merupalka ln 
bimbingaln yalng diberika ln kepaldal seseora lng menjaldi pribaldi ya lng lebih balik. 
Penjelalsaln lebih spesifiknyal dalla lm alspek kehidupaln balhwal Pa ldal kalra lkteristik 
pendidikaln alga lmal ya lng diberikaln di sekolalh-sekolalh berdalmpalk signifikaln terhaldalp 
pengalruh tumbuhnyal jiwa l pribaldi seoralng muslim terkhusus pendidikaln formall ya litu 
sekolalh. Hall tersebut menjaldi hall penting dalla lm mewujudkaln pendidikaln 
berlalndalska ln alkidalh,sya lria lt, daln pemikira ln mengalbdi kepaldal A llla lh daln TaluhidNyal 
sertal mencegalh malnusial menyimpalng dalri fitralhnyal (Syalifudin, 2004: 160). Oleh 
ka lrenal itu sekolalh juga l merupalka ln salra lna l ya lng salngalt penting balgi pesertal didik 
mendalpaltkaln bimbinga ln kealgalmalaln dallla llm upallya ll mencetallk pesertall didik allga llr 
mengallla llmi kemalljua lln setelallh melalllui proses pembelalljallra lln. Sekolallh merupallkalln 
lemballga ll pendidikaln formall yallng menyelenggallra llkalln proses pembelallja llra lln untuk 
kemalljualln siswall dengalln pengallwallsa lln pendidik (Salga llal, 2008: 231). 

Berdallsallrka lln hallsil la llpa llngalln ballhwall Pengallruh Pembelalljallra lln Pendidika lln Allgallmall 
Isla llm Terhalldallp Perila llku Siswall a llktif, memperhalltika lln, tertallrik, terliballt dalln merallsall 
senallng dallla llm proses pembelalljallra lln berlallngsung sehinggall dallpallt membuallt pesertall 
didik lebih berhallsil da lllallm pembelallja llra lln PA llI. Dengaln demikialn, kesimpulaln dalri 
temualn penelitialn ini ya litu dengaln aldalnya l pembelaljalra ln pendidika ln algalmal isla lm 
dalpalt mempengalruhi perila lku yalng dimiliki oleh siswal. Ha ll tersebut dikualtkaln jugal 
dengaln pendalpalt Halidalr, (2104:11) menyaltalka ln balhwa lsalnnyal pendidikaln Islalm 
a ldalla lh pendidikaln yalng bertujualn untuk membentuk pribaldi muslim seutuhnyal, 
mengembalngkaln seluruh potensi malnusial balik ya lng berbentuk ja lsmalni malupun 
rohalni. Oleh kalrenal itu, halsil da lri penelitialn ini membuktikaln balhwa l pembelalja lra ln 
Pendidikaln Algalmal Islalm memiki pengalruh yalng cukup penting dalla lm mempengalruhi 
a ltalu halsil dalri perila lku yalng dimiliki oleh siswa l.  

Dalllallm proses pembelalljallralln pendididkalln allgallmall islallm seorallng guru hallrus dallpallt 
menallnallmallnkalln sikallp kepalldall pesertall didik, allgallr dallpallt menumbuhkalln perilallku yallng ballik 
perkalltallalln yallng sallntun kepalldall pesertall didik.  Pembelalljallralln Pendidikalln allgallmall islallm ini 
alldall disekolallh gunall untuk menallnallmkalln perilallku kepalldall siswall selallin itu gunall untuk 
menumbuhkalln sikallp tallqkall kepalldall allgallmall dalln Allllallh Swt. Sertall menerallpkalln sikallp sikallp 
yallng dimiliki Rallsullallh dalln pallrall Sallhallballt. Pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm dengaln 
perilalku daln alkhlalh pesertal didik memiliki korelalsi hubungaln yalng berpengalruh. Oleh 
Kalrenal itu, Pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm perlu diperhaltikaln gunal menunjalng 
kepribaldialn, perilalku, daln alkhlalk yalng balik.  

 
KESIMPULAlN 

Berdallsallrkalln hallsil penelitialln yallng berjudul Pengallruh Pembelalljallralln Pendidikalln 
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Allgallmall Islallm Terhalldallp Perilallku Siswall di SMAll Pelitall Tigall, secallrall singkallt dallpallt peneliti 
simpulkalln seballgalli berikut : 
1. Terdallpallt pengallruh signifikalln pembelalljallralln Pendidikalln allgallmall islallm malteri alkhlalk 

terhalldallp perilallku siswall di SMAll pelitall tigalll 
2. Alldallpun besallrnyall pengallruh pembelalljallralln Pendidikalln allgallmall islallm terhalldallp perilallku 

siswall yallitu 0,453 dalln hallsil belalljallr yallng diseballbkalln oleh pembeljallralln Pendidikalln 
allgallmi slallm sebesallr 0,205. Diketallhui allnalllisis dallri hallsil uji coball instrument penelitialln 

dalln perhitungalln melalllui rumus uji-r dengalln hallsil “ro” 0,453 mallkall ha llsl tersebut lebih 

besallr dallri pa lldall “rt” ta llra llf signifikalln 5% = 0,244 dalln tallra llf signifikalln 1% = 0,317. 
Dengalln demikialn dallpallt diketallhui ro>rt ballik palldall tallrallf signifikalln 5% alltallu 1% mallkall 
hipotesis nihil ditolallk, sedallngkalln hipotesis alllternalltif diterimall alltallu disetujui, mallkall 
dallpallt disimpulkalln ballhwall besallrnyall pengallruh pembelalljallralln Pendidikalln allgallmall islallm 
terhalldallp perilallku siswall 0,453 alltallu 45,3% allrtinyall Terdallpallt Pengallruh Pembelalljallralln 
Pendidikalln Allgallmall Islallm Terhalldallp Perilallku Siswall di SMAll Pelitall Tigall Jallkallrtall. 

3. Dallpallt dikalltallkalln ballhwall Seballgialln besallr pembentukalln kecerdallsalln (pemallhallmalln), 
sikallp dalln minallt seballgalli ballgialln dallri pembentukalln kepriballdialln yallng dallpallt dilallkukalln 
oleh pihalln sekolallh alltallu Pendidikalln terutallmall Pendidikalln yallng mengalljallrkalln 

pembelalljallralln PAllI. Fallktall ini menunjukalln beta llpall penting dalln besallrnyall pengallruh 
sekolallh dalln guru PAllI dallla llm pembentukalln kecerdallsalln, kepriballdia lln, sikallp dalln 
minallt pesertall didik untuk menjalldi allnggotall ma llsyallra llka llt yallng berguna ll ballgi allgallmall, 
ballngsall dalln negallra ll.  
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